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1. Pendahuluan

Semua bangsa di dunia ini mengenal
centa atau dongeng sejak orang

mengadakan hubungan antara satu de­
tlga n lalnnya. Cerita-cerita tersebut dise­
barkan dan mulut ke mulut. Hal ini dila­
!tukan karena rnanusla sebagai mahkJuk
sestar Ingin berkomunikasi denga n lain-­
nya sehingga menimbulkan cerna yang
ceraneka ragam.

Oi antara cerita-centa atau dongeng,
fabetrah yang dikenat, baik di kalangan
soak-soak maupun orang tua. cerita bi­
nSlang adalah cerita yang pelaku-pelaku­
nya diberi jiwa sepert i manusia . Kalsu
orang membaca Iabel, seolah-olah diba­
wa ke satu masyarakat yang tak ada be­
danya dengan masyarakat manusis , ha­
~~a pelaku-pelakunya binatang (Oipod­
)OjO. 1966 :14).

Fabel adalah jenis karya sastra. Cara
memahaminya, leks fabel ditempatkan
daram crtentast yang saling berka itan dan
mempunyai hubungan dengan konteks,
yaitu pengara ng. pernbaca , dan dunia
nyata, Dalam Iabel. salah satu hUbungan
itu dominan. yaitu hUbungan peng arang
dengan pembaca, tempat penga-rang
ingln menyampaikan pesannya . Teks fa­
bel merupakan teks persuasi f . Melalui to­
koh binatang. pengarang ingin mempe­
ngaruh i pembaca agar mencontoh yang
baik dan tidak mencontoh yang tidak balk
(Sugihastuti. 1996:21).

Fabel umumnya bersifat universal. ar­
tjnya dapat diterima dl daerah man a pun
tanpa menghiraukan balas-batas geogra­
tis. politik, dan sebagainya . Menuru t Dan­
drey (1992 :49) moraril as diungkapkan
dalam cerila-cerita fabel deng an bijaksa­
na dan secara universal. Prancis memiliki
kekayaan fabel. Certta-cerita binatang
Prancis mengandung ajaran-ajaran moral
yang sangat berguna , baik anak-anak
maupun orang dewasa.
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cerna binatang tumbuh subur di
mana-mana. Fabel disukai masyarakal
karena lidak suka memberitahukan sesu­
stu hallangsung kepada pokok persoa/an
dan pemberitahuan yang bagalmanapun
lsinya lebih disukal disampaikan me lalui
isyarat atau sindlran. Hal itu diistilahkan
oleh Hooykaas dengan memakal bentuk­
bentuk yang terselubung (Olpodjojo.
1966: 15).

Oerita-centa binatang Prancis di enta­
ranya adalah Le Roman de Renard, Re­
nard et Les Anguifles. Rensrd el Chdnle­
cler, Brunain, la vache au pr~tre, kumpul­
an pulsi Jean de la Fontaine, kumpulan
ceril a binatang da/am Les ConIes du
Chat Pef'C:M. Conte Popu!aire Samoye­
de. dan sebagainya. Le Roman de Re­
nard ditulis pada akhir abad XII. Cerna inl
menggunakan tokoh-tokoh binalang un­
luk menggambarkan masyarakat Prancls
yang feodal . La Fontaine mengubah se­
ca~a sempuma jenis karya sastra lama,
yaitu fabel yang bertuj uan mempernhat ­
kan kebena ran moral. Karya sastra Ini
menganjurkan kebijaksanaan dan meru­
pakan komedi kekurangan manusla. Sim­
bol-simbol morallerungkap dalam tabel.

Aja ran-ajaran fabel per1u diungkap
menglngat kristsnya suatu bangsa tidak
bisa lepas dan rendahnya kualitas moral
masyarakat. Pendidikan dikatakan bema­
sil kalau masyarakat mempunyai pribadl­
pribadi yang bermoral dan berkepribEdlan
balk.

Oleh karena itu, penulis tenarik meng­
ungkap ajararrajaran mora l yang terkan­
dung pada faber·fabel Prancis. Tujuannya
agar pem baca dapat menambah wawas­
an tentang konsepsl ajaran moral guna
membentuk watak yang berbudi luhur
baik untuk anak-anak maupun orang de~
w~sa . ~i . samping itu, diharapkan juga
tubsan Inl dapat memberikan wawasan










